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ABSTRACT

This study aims to evaluate the impact of row differences on the
productivity of Isa Brown laying hens during the grower phase, with a focus on
body weight gain and uniformity. The research was conducted at Slorok Farm,
Blitar Regency using a close house system. A total of 192 laying hens were placed in
each row 1 and row 2 which had been determined in a closed cage. Weight gain
and uniformity were measured weekly from 7 to 10 weeks of age. The results were
analyzed using the unpaired T test to determine significant differences between the
two levels. The results of the research showed that there was no real difference in
body weight gain and uniformity between Row 1 and Row 2, this shows that the
placement of the Row does not affect the productivity of Isa Brown laying hens in
the grower phase with a closed cage system. Keywords: Isa Brown laying hens,
performance, different rows, grower phase, closed cage.
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PENDAHULUAN

Ayam ras petelur merupakan ayam yang banyak dibudidayakan di Indonesia
sebagai salah satu sumber protein hewani yang dipelihara khusus untuk diambil
telurnya. Industri perunggasan saat ini memiliki nilai strategis khususnya dalam
penyediaan protein hewani untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, menurut Badan
Statistik Peternakan Dan Kesehatan hewan (2023), perkembangan ayam petelur di
Indonesia pada tahun 2023 adalah 378.590.549 dan total produksi telur adalah
5.566.399 ton,meningkat 7,9% disbanding 2021.Sejalan dengan perkembangan industri
peternakan yang telah melakukan berbagai upaya inovatif guna mencapai produktivitas
yang maksimal untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup masyarakat secara optimal
karena banyak hal yang selalu diperbaiki dari genetik hewan sampai manajemen
pemeliharaan perkembangan ayam ras yang setiap tahun selalu berubah

Menurut (Raditiya dkk, 2015),kandang menjadi hal yang sangat penting karena
kenyamanan kandang akan mempengaruhi produktifitas unggas tersebut. Aspek
perkandangan juga menjadi aspek yang memegang peranan penting dalam budidaya
ayam. Hal ini dikarenakan kandang sebagai tempat produksi untuk ternak, sehingga
dibutuhkan lingkungan yang nyaman supaya ternak bisa berproduksi dengan baik.Untuk
mencapai tujuan tersebut maka terciptanya kandang tertutup dengan system elektronik
yang bisa mengatur mengatur berbagai hal.Mulai dari jadwal pemberian pakan otomatis
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hingga mengatur suhu yang diperlukan ayam dengan otomatis yang kita kenal dengan
kandang “closed house” Hal yang penting lainya dalam produktifitas ayam petelur
dilihat dari fase grower.(Fadilah dan fatkhurroji,2013) menambahkan bahwasannya
baik tidaknya produktivitas ayam petelur di masa bertelur ditentukan dari bagaimana
pemeliharaan pada masa grower dengan target pencapaian bobot badan sesuai
standart, sehat dan tingkat keseragaman tinggi dan mengalami dewasa kelamin tepat
pada waktunya. Dan hal yang perlu diperhatiakan lagi oleh peternak adalah
manajemennyakarena pada periode ini kesalahan manajemen tidak bisa diselamatkan
dan berdampak tidak baik pada produktivitas ayam di periode selanjutnya. Seperti
halnya memperhatikan ketinggian tier dan letak kandang sangat berpengaruh terhadap
kinerja ayam petelur pada tahap fase grower, sebab dengan manajemen yang baik
pada fase grower menjadikan bibit yang dihasilkan kelak juga akan baik. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh perbedaan penempatan ayam
petelur fase grower dalam kandang baterai row tengah dan row samping dalam kandang
closed house

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Penelitian ini dilakukan selama satu bulan,yaitu pada tanggal 20 Februari 2024
sampai 19 maret 2024 Kegiatan penelitian berlokasi di PT.Jatinom Indah Farm divisi
Starter-Grower L.Slorok,Kecamatan Doko,Kabupaten Blitar,Jawa Timur.
Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan
membandingkan data sampling row tengah dan row samping.
Penentuan jumlah tabel (Non Probability Sampling)
Penentuan tempat
Persiapan ambil data
Pengambilan data(Bobot Dan Keseragaman)
Pengolahan data dengan menggunakan Uji T Tidak Berpasangan

HASIL DAN PEMBAHASAN

SNk v -

Pertambahan Bobot Badan (4verage Daily Gain)
Pertambahan bobot badan didapatkan dari pengurangan total rata- rata bobot
badan minggu sebelumnya.Dapat dilihat pada tabel 3 berikut :

Tabel 3. Perbandingan pertambahan bobot badan row 1 (samping) dan row 2 (tengah)

Pertambahan Bobot Badan(g)

Minggu Row 1 Row 2
7 100,62+32,075M 99,63+33,705M
8 91,52+40,75M 90,94+38,375M
9 107,32+48,95M 106,37+42,08%M
10 103,83+59,465M 108,26+51,125M

SM superskrip pada baris yang sama menujukan tidak berbeda nyata (p>0,05).
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Berdasarkan tabel 3. Menunjukkan pertambahan bobot badan minggu 7 row 1
(samping) sebesar 100,62g dan nilai rata-rata row 2 (tengah) 99,63 g.Pada minggu 8
pertambahan bobot badan row 1 (samping) 91,52g dan row 2 (tengan) 90,94g.Minggu 9
Pertambahan bobot badan row 1 (samping) 107,32g dan row 2 (tengah) 106,37g .Dan
pada minggu 10 pertabahan bobot badan row 1(samping) sebesar 103,83g dan row 2
(tengah) 108,26g.Berdasarkan hasil dari Uji T tersebut diketahui bahwa rata-rata antara
row 1(samping) dan row 2(tengah) adalah tidak berbeda nyata. Karena t statistik lebih
kecil dari t tabel (P>0.05).Dan jika dibandingkan dengan Guide Book Isa Brown (2018),
Petambahan bobot badan rata-rata masuk pada range bobot minimal dan maksimal pada
minggu 7-10.Menujukan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata antara ayam fase
grower yang ditempatkan pada row yang berbeda. Hasil ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Budiarta,2014) melaporkan tidak ada perbedaan bobot badan yang
signifikan diantara row tengah dan row samping.

Gambar 1. Grafik Perbandingan Pertambahan Bobot Badan.
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Pertambahan bobot badan ayam bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor antara
lain suhu dan kelembapan lingkungan, ketika dalam kondisi lingkungan yang tidak
sesuai membuat ayam tidak nyaman dan dapat menurunkan nafsu makan dan akan
berdampak mempengaruhi pertumbuhan bobot badan ayam (Rajab,2019).Dalam
lampiran menunjukkan rataan suhu selama penelitian row tengah sebesar 29,6°C dan
row samping sebesar 29,9°C. (Astuti dan Gustira,2015) Menyatakan bahwa suhu
lingkungan yang baik untuk ayam petelur berkisar antara 21-28°C, pada suhu
lingkungan yang lebih tinggi dari suhu normal ayam dapat mempengaruhi pertumbuhan
ayam.

Keseragaman (uniformity)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dimana pemeliharaandan
pengamatan terhadap ayam petelur fase grower yang dilakukan selama minggu ke 7
sampai minggu ke 10 menunjukkan hasil data perbandingan anatra row 1(samping) dan
row 2(tengah) terhadap keseragaman tertera dalam tabel berikut :
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Tabel 2. Keseragaman ayam pada row berbeda

. Keseragaman
Minggu Row 1 Row 2
7 95+0,0235M 9440,0235M
8 924+0,0215M 91+0,021M
9 90+0,0145M 96+0,0365M
10 90+0,0225M 95+0,0265M

SMSuperskrip pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (p>0,05) .

Berdasarkan tabel 5. menunjukkan bahwa hasil dari nilai rata-rata keseragaman
minggu 7 row 1 (samping) sebesar 95% dan row 2 (tengah) sebesar 94% ,pada minggu
8 pertambahan bobot badan row 1 sebanyak 93% dan row 2 (tengah) sebesar 91%,pada
minggu 9 Row 1 (samping) sebesar 90% dan row 2 (tengah) sebesar 96%,pada minggu
10 pertambahan bobot badan row 1 (samping) sebesar 90% dan row 2 (tengah) sebesar
95% Berdasarkan hasil dari Uji T tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata antara row
tengah dan row samping adalah tidak berbeda nyata. Karena t statistik lebih kecil dari t
tabel (P>0.05).

Gambar 2. Grafik perbandingan Keseragaman.
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Menurut ISA Brown Commercial Management Guide (2018), tingkat
keseragaman yang baik pada ayam petelur ditandai dengan presentase > 85%.
Sementara itu, menurut Sahlan, A. (2022), tingkat keseragaman yang baik harus
mencapai setidaknya > 80%. Jika tingkat keseragaman berada di bawah 80%, maka
keseragaman dianggap rendah dan dapat berpengaruh pada alat reproduksi ayam, yang
berarti dapat menyebabkan masa mencapai puncak produksi menjadi lebih lama.
Keseragaman yang diukur dalam penelitian ini dapat dianggap ideal berdasarkan
panduan yang ada.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa pemeliharaan
pada row yang berbeda dalam kandang closed house tidak memiliki perbedaan
terhadap pertambahan bobot badan dan uniformity pada ayam petelur fase grower
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